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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum hingga mereka mengubah
apa yang ada pada diri mereka”

(Q.S Ar-Ra’d: 11)!

s (53D 22 O
“Sesungguhnya Tuhanku bersamaku. Dia akan memberi petunjuk padaku”

(Q.S Asy-Syw’ara’: 62)?

! Nu Online, “Surat Ar-Ra’d Ayat 11: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap,” diakses
9 Januari 2026, https://quran.nu.or.id/ar-ra%?27d/11.

2 Nu Online, “Surat Asy-Syu’ara’ Ayat 62: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap,”
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ABSTRAK

Izza Hanifa, “Efektivitas Model Pembelajaran Teams Games Tournament
Berbantuan Media Puzzle dan Problem card dalam Meningkatkan Kemampuan
Penyelesaian Soal Cerita Matematika Siswa Kelas V SDIT Salsabila 3
Banguntapan”, Yogyakarta, Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026.

Kemampuan penyelesaian soal cerita matematika siswa sekolah dasar masih
tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi pada
soal, menentukan model matematika yang sesuai, melaksanakan langkah
perhitungan, serta menarik kesimpulan jawaban. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan penyelesaian soal cerita matematika siswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) berbantuan media puzzle dan problem card, serta untuk mengetahui
efektivitas penerapan model pembelajaran tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes kemampuan penyelesaian soal cerita matematika sebelum dan
sesudah perlakuan. Analisis data diawali dengan uji normalitas sebagai uji
prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji Paired
sample t-test dan tingkat efektivitas pembelajaran dianalisis melalui uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
kemampuan penyelesaian soal cerita matematika siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran TGT berbantuan media puzzle dan problem card.
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hasil uji N-Gain menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 0,7358 dengan persentase 73,58% yang berada pada kategori
tinggi dan tergolong cukup efektif. Dengan demikian, model pembelajaran TGT
berbantuan media puzzle dan problem card efektif dalam meningkatkan
kemampuan penyelesaian soal cerita matematika siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Teams Games Tournament, Penyelesaian Soal Cerita Matematika,
Sekolah Dasar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, matematika termasuk mata pelajaran yang
diperkenalkan sejak sekolah dasar dan dipelajari secara berkesinambungan
sampai jenjang perguruan tinggi. Matematika merupakan disiplin ilmu yang
bersifat abstrak dan dapat dipahami sebagai pendekatan atau metode dalam
berpikir serta melakukan penalaran secara logis.® Kemampuan dasar yang
diperoleh melalui pembelajaran matematika, seperti berhitung, berpikir kritis,
dan penyelesaian masalah, tidak hanya berfungsi untuk mendukung
pemahaman pada mata pelajaran lain, tetapi juga menjadi bekal penting dalam
menghadapi persoalan nyata dalam kehidupan.* Matematika tidak hanya
memberikan kemampuan dalam perhitungan, tetapi juga penataan cara berpikir
kritis, sistematis hingga kemampuan pemecahan masalah.’

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000)
dalam penelitian Marfu’ah dkk, tujuan pembelajaran matematika mencakup:
(1) mengembangkan kemampuan komunikasi matematika, (2) menumbuhkan
kemampuan berpikir matematis, (3) membekali siswa dengan keterampilan
dalam memecahkan masalah atau menyelesaikan soal matematika, (4)
membangun kemampuan dalam menghubungkan berbagai ide atau konsep
matematika, serta (5) menanamkan sikap positif terhadap matematika.® Sejalan
dengan tujuan tersebut, pendidikan matematika di tingkat sekolah dasar
memegang peranan penting sebagai landasan awal bagi jenjang yang lebih
tinggi.” Penguasaan matematika sejak dini akan menjadi bekal yang kuat untuk
pelajaran matematika di jenjang berikutnya, mata pelajaran lain, maupun

3 Maria Krisanti dan Dani Kusuma, “Efektivitas Model Problem Based Learning Bernuansa
Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas V SD,” Indiktika :
Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2024): 1,
https://doi.org/10.31851/indiktika.v7i1.15332.

4 Rinto Siswondo dan Lasia Agustina, “Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori untuk
Mencapai Tujuan Pembelajaran Matematika,” Himpunan: Jurnal llmiah Mahasiswa Pendidikan
Matematika 1, no. 1 (2021): 33—40.

5 Arfika Riestyan Rachmantika dan Wardono, “Peran Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah,” PRISMA, Prosiding Seminar
Nasional Matematika 2 (2019): 439-43.

¢ Solikhatun Marfu’ah dkk., “Model Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 5
(2022): 50-54.

7 Rusdin Rusdin dan Rusli Rusli, “The Optimizing of Student’s Mathematical Thinking Skills
Through Matematika Nalaria Realistik in Mathematics Olympiad Training at Madrasah Ibtidaiyah,”
Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam 12, no. 1 (2020): 97—-110, https://doi.org/10.14421/al-
bidayah.v12i1.305.



menghadapi tantangan di kehidupan.® Tujuan utama matematika di sekolah
dasar tidak hanya terbatas pada peningkatan kemampuan berhitung, penerapan
rumus, tetapi juga mencakup peningkatan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.’

Upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah tidak bisa
dilepaskan dengan pemberian latihan berbagai soal. Dalam pembelajaran
matematika, salah satu bentuk soal yang dapat meningkatkan kemampuan
tersebut adalah soal cerita. Menurut Dwiparti dkk dalam penelitian Buyung dan
Sumarli, soal cerita pada pelajaran matematika adalah bentuk soal yang
disajikan melalui rangkaian kalimat cerita, sehingga siswa perlu memahami isi
cerita terlebih dahulu, kemudian mengubahnya ke dalam model atau
persamaan matematika.!® Soal cerita umumnya lebih sulit dibandingkan soal
yang disajikan dalam bentuk bilangan saja.!! Dalam menyelesaikan soal cerita,
siswa dituntut untuk mampu memahami informasi yang disajikan pada soal,
mampu merumuskan bentuk atau model matematis yang tepat, mampu
memilih operasi hitung yang sesuai untuk mendapatkan jawaban yang benar,
mampu menyelesaiakan soal dengan cara yang runtut dan akhirnya mampu
menyimpulkan hasil yang diperoleh.!? Kemampuan menyelesaikan soal cerita
dipahami sebagai kemampuan yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal
berbentuk cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Soal cerita
biasanya disajikan pada akhir pembahasan materi matematika dengan tujuan
agar siswa memahami kegunaan dari konsep yang dipelajari.'* Namun, pada
kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita.

8 Endang Sulistyowati dan Dona Ningrum Mawardi, “The Effectiveness of Ethnomatematics
Based Learning on Mathematics Ability of Elementary School Students: A Meta-Analyis Study,”
Al-Bidayah :  Jurnal  Pendidikan — Dasar  Islam 15, no. 1 (2023): 1-26,
https://doi.org/10.14421/albidayah.v15i1.879.

° Shafina Alya Arfaiza dkk., “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
Berbantuan Ludo Magnet Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD,”
Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 9, no. 3 (2024): 3, https://doi.org/10.23969/jp.v9i3.16777.

19 Buyung Buyung dan Sumarli Sumarli, “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah,” Variabel 4, no. 2 (2021): 61,
https://doi.org/10.26737/var.v4i2.2722.

! Riventy Silviana Fitry dkk., “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Kelas V di Sdn Ronggo 03 Kecamatan Jaken,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 8 (2022):
2433-42, https://doi.org/10.47492/jip.v2i8.1034.

12 Dyah Ayu Utaminingtyas dan Ema Butsi Prihastari, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Penyelesaian Soal Cerita Matematika Dengan Tahapan Newman Pada Materi Pengurangan Dan
Penjumlahan,” JURNAL  PENDIDIKAN  MIPA 15, no. 3 (2025): 1339-46,
https://doi.org/10.37630/jpm.v15i3.3382.

13 Siti Chayrunisya, Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau dari
Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis Siswa, 5, no. 1 (2024).



Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurharyatno dan
Ratnawati terhadap siswa kelas V dari beberpa SD di wilayah Totogan,
Prambanan, Sleman, Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa yang
kesulitan untuk menyelesaikan soal cerita matematika. Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita paling banyak disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap isi soal. Siswa sering tidak menangkap makna kata dan
informasi penting dalam cerita sehingga mengalami hambatan saat
mengubahnya ke dalam bentuk matematika. Selain itu, siswa juga kerap
melakukan kesalahan dalam proses perhitungan dan dalam menentukan
jawaban akhir.!* Hal ini diperkuat penelitian Haswiti dan Budiharti yang
melakukan penelitian pada siswa kelas V SD N Sinduadi Timur Mlati Sleman.
Dari penelitian tersebut, ditemukan bahwa siswa menhalami beberapa
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika, diantaranya yaitu:
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan langkah penyelesaian soal,
kesulitan dalam proses perhitungan khususnya operasi pembagian, serta
kesulitan menentukan jawaban akhir atau menarik kesimpulan.'®

Berdasarkan hasil observasi di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, sebagian
siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal cerita
matematika. Kesulitan tampak pada setiap tahap penyelesaian soal cerita, yaitu
siswa belum mampu memahami isi soal dengan baik karena tidak dapat
mengidentifikasi informasi penting pada soal, mengalami hambatan dalam
merencanakan strategi penyelesaian karena belum dapat menentukan langkah
atau rumus yang tepat, serta melakukan kesalahan pada tahap melaksanakan
rencana seperti keliru dalam perhitungan. Selain itu, banyak siswa yang merasa
belum memahami materi, namun tidak berani bertanya. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara bersama guru wali kelas, yang menyatakan bahwa
sebagian besar siswa sebenarnya mampu menghitung dengan baik jika soal
disajikan secara langsung. Namun, ketika soal berbentuk cerita atau situasi
kontekstual, mereka sering mengalami kesulitan karena belum bisa mengubah
informasi dari teks menjadi model matematika dan menyelesaikannya secara
runtut. Soal yang secara perhitungan mudah menjadi sulit karena siswa belum
bisa memilah informasi penting dan menentukan langkah penyelesaian yang
tepat. Guru juga menyampaikan bahwa beberapa siswa sudah menunjukkan
kemampuan berpikir kritis dengan mencoba strategi sendiri, tapi sebagian
besar masih perlu bimbingan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian

4 Dwi Widyastuti Nurharyanto dan Heri Retnawati, “The Difficulties of the Elementary
School Students in Solving the Mathematical Narrative Test Items,” Jurnal Prima Edukasia 8, no.
1 (2020): 29-39, https://doi.org/10.21831/jpe.v811.29969.

15 Lucia Hastiwi dan Budiharti Budiharti, “Identifikasi Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD N Sinduadi Timur Mlati Sleman,” Jurnal PGSD
Indonesia 4, no. 1 (2018): 5-5.



soal cerita, bahkan ada lima siswa yang masih memerlukan pendampingan
intensif dalam berhitung dasar. '®

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa permasalahan
utama yang ditemukan adalah rendahnya kemampuan siswa dalam
meyelesaikan soal cerita matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk membantu
meningkatkan kemampuan tersebut. Model pembelajaran yang efektif
hendaknya mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, serta memfasilitasi pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.!” Salah satu model pembelajaran yang
dinilai sesuai dengan karakteristik tersebut adalah Teams Games Tournament
(TGT). Model pembelajaran TGT dikembangkan oleh Dr. Robert E. Slavin
yang menekankan kerjasama dalam kelompok kecil. TGT terdiri dari beberapa
tahap, yaitu: penyampaian materi di depan kelas (class presentation), belajar
dalam kelompok kecil (feams), pelaksanaan permainan (games), pertandingan
antar kelompok (tournament), dan pemberian penghargaan (team
recognition).'> Menurut Novitasari dan Nurtaman, Model Pembelajaran TGT
dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika melalui tahapan pembelajaran yang diterapkan dalam model
tersebut. Rangkaian kegiatan dalam TGT mendorong siswa untuk lebih
memahami dan menguasai langkah-langkah penyelesaian soal cerita. Hal ini
terjadi karena pada setiap tahapan model TGT, siswa berlatih mengerjakan soal
secara berulang, sehingga siswa menjadi terbiasa, memahami alur
penyelesaian, dan mampu menerapkan tahap-tahap penyelesaian soal cerita
dengan baik."

Agar penerapannya lebih menarik, model TGT dapat didukung dengan
media pembelajaran. Dalam penelitian ini, TGT dipadukan dengan media
puzzle dan problem card untuk meningkatkan kemampuan penyelesaian soal
cerita siswa. Puzzle adalah permainan berbentuk teka-teki yang terdiri dari
potongan-potongan gambar atau bentuk, yang perlu disusun hingga menjadi

16 Guru Kelas, “Wawancara dengan Guru Kelas V,” 29 September 2025.

17 Afifah Az-Zahra dkk., “Studi Literatur: Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Sekolah Dasar Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments (TGT),” Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 2, no. 8 (2023): 8,
https://doi.org/10.53625/jpdsh.v2i8.5934.

18 Arfaiza dkk., “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Berbantuan
Ludo Magnet Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD.”

19 Irma Aprilia Novitasari dan Mohammad Edy Nurtamam, ‘“Pengaruh Model Kooperatif
Tipe Teams Games Tournaments Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Tahapan Polya,” Jurnal DIDIKA: Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 2 (2024):
497-507, https://doi.org/10.29408/didika.v10i2.28705.



satu kesatuan yang utuh.?’ Puzzle dapat membantu meningkatkan kemampuan
siswa karena melatih siswa berpikir secara sistematis dan terstruktur. 2!
Sementara itu, problem card adalah media berupa kartu yang berisi masalah
dari kehidupan sehari-hari untuk mendukung kegiatan belajar.?? Penggunaan
problem card dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir
analitis, kritis, kreatif, dan berpikir tingkat tinggi.>*

Dalam penelitian ini, puzzle dimanfaatkan sebagai media pendukung
dalam pelaksanaan model TGT yang dikerjakan secara berkelompok. Melalui
puzzle, siswa tidak hanya diajak bermain, tetapi juga dilatih untuk bekerja
sama, berdiskusi, dan menyusun strategi secara sistematis hingga membentuk
satu kesatuan yang utuh. Sementara itu, problem card didesain dalam bentuk
kartu yang di satu sisi berisi soal cerita, dan di sisi lainnya memuat langkah-
langkah penyelesaian soal cerita.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Teams Games
Tournament Berbantuan Media Puzzle dan Problem Card dalam
Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita Matematika Siswa
Kelas V Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan kemampuan penyelesaian soal cerita matematika
siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan sebelum dan sesudah diajar
menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan media puzzle dan
problem card?

2. Bagaimana keefektifan model pembelajaran TGT berbantuan media puzzle
dan problem card dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian soal
cerita matematika siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

20 Ratna Pangastuti, “Media Puzzle Untuk Mengenal Bentuk Geometri,” JECED : Journal of
Early  Childhood  Education  and  Development 1, mno. 1 (2019): 50-59,
https://doi.org/10.15642/jeced.v1i1.496.

2! Joni Betu dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berbantuan Media Puzzle
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” Bosowa Journal of Education 5, no.
1 (2024): 11620, https://doi.org/10.35965/bje.v511.5277.

22 Merri Krisnawati dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan Problem card untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas XI MA Roudlotul Uqul,” Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan
Pembelajaran 19, no. 22 (2024), https://jim.unisma.ac.id/index.php/jp3/article/view/26067.

2 Krisnawati dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Berbantuan Problem card untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas XI MA Roudlotul Uqul.”



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui perbedaan kemampuan penyelesaian soal cerita
matematika siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan sebelum dan

sesudah diajar menggunakan model pembelajaran TGT berbantuan
media puzzle dan problem card.

b. Mengetahui efektivitas model pembelajaran TGT berbantuan media
puzzle dan problem card dalam meningkatktan kemampuan
penyelesaian soal cerita matematika siswa kelas V SDIT Salsabila 3
Banguntapan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
pembaca mengenai Efektivitas Model Pembelajaran TGT
Berbantuan Media Puzzle dan Problem card dalam
Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Soal  Cerita
Matematika Siswa Kelas V SD.

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai kajian pustaka
penelitian terdahulu bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji
tentang Efektivitas Model Pembelajaran TGT Berbantuan Media
Puzzle dan Problem card dalam Meningkatkan Kemampuan
Penyelesaian Soal Cerita Matematika Siswa Kelas V SD.

b. Kegunaan Praktis

1))

2)

3)

Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran inovatif
untuk meningkatkan keterlibatan dan kemampuan penyelesaian
soal cerita siswa.

Bagi Siswa

Penelitian ini dapat membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan penyelesaian soal cerita melalui aktivitas belajar
yang menantang dan menarik serta meningkatkan motivasi dan
minat siswa terhadap pelajaran matematika.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi maupun
refleksi mengenai Efektivitas Model Pembelajaran TGT
Berbantuan Media Puzzle dan Problem card dalam
Meningkatkan =~ Kemampuan Penyelesaian  Soal  Cerita
Matematika Siswa Kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan.



4)

Dengan hal ini, sekolah mampu menyempurnakan kualitas
belajar di sekolah.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan landasan atau acuan dalam
melakukan penelitian lebih lanjut terkait Efektivitas Model
Pembelajaran TGT Berbantuan Media Puzzle dan Problem card
dalam Meningkatkan Kemampuan Penyelesaian Soal Cerita
Matematika Siswa Kelas V SD.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan penyelesaian soal cerita matematika siswa kelas VA SDIT
Salsabila 3 Banguntapan mengalami peningkatan setelah diterapkan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media puzzle
dan problem card. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh rata-rata nilai
pretest sebesar 56,023 yang meningkat menjadi 88,068 pada nilai posttest.
Selain itu, hasil uji Paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hy ditolak dan H; diterima, yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan penyelesaian
soal ccerita matematika siswa sebelum dan sesudah perlakuan.

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media
puzzle dan problem card cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan
penyelesaian soal cerita matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
uji N-Gain dengan nilai rata-rata sebesar 0,7358 yang berada pada kategori
tinggi, serta nilai persentase N-Gain sebesar 73,58% yang termasuk dalam
kategori cukup efektif.

B. Keterbatasan

Penelitian ini telah dilaksanakan sebaik-baiknya, namun masih memilki

beberapa keterbatasan, antara lain:

1.

Penelitian in1 menggunakan desain One Group Pretest-Posttest tanpa kelas
kontrol, sehingga belum dapat membandingkan efektivitas pembelajaran
degan model lain.

Sampel penelitian yang terbatas satu kelas, sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan secara luas.

. Penelitian hanya pada satu materi matematika, sehingga penerapan model

pembelajaran pada materi lain belum dapat diketahui.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang peneliti sampaikan, antara lain:

l.

Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran TGT berbantuan
media puzzle dan problem card sebagai alternatif pembelajaran matematika
guna meningkatkan kemampuan penyelesaian soal cerita siswa. Guru juga
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diharapkan dapat menyesuaikan penggunaan media dengan karakteristik
dan kemampuan siswa agar pembelajaran berlangsung secara optimal.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran
inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang
pembelajaran kooperatif, serta memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran TGT berbantuan
media puzzle dan problem card dalam pembelajaran matematika.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimen
dengan kelas kontrol, melibatkan jumlah sampel yang lebih luas, serta
menerapkan model pembelajaran TGT berbantuan media puzzle dan
problem card pada materi matematika yang berbeda dan dalam jangka
waktu yang lebih panjang guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
Selain itu, peneliti berikutnya dapat melakukan pengembangan media
pembelajaran, khususnya media problem card dan puzzle, agar lebih
variatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa
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